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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Propinsi Jawa Timur 37 Kota/Kabupaten. 
Pemilihan Propinsi Jawa Timur ini didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam rangka 
pengelolaan keuangan daerah Propinsi Jawa Timur yang semakin transparan, jujur, 
demokratis, efektif, efisien, dan akuntabel, maka penulismemandang perlu untuk 
mengevaluasi kinerja keuangan pemeritah Propinsi Jawa Timur selama lima tahun 
anggaran sehingga dapat menjadi suatu informasi yang penting terutama untuk membuat 
kebijakan dalam pengelolaan keuangan daerah dan menilai apakah pemerintah Propinsi 
Jawa Timur mampu dan telah berhasil mengelola keuangannya dengan baik atau malah 
sebaliknya.  
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu melakukan 
perhitungan-perhitungan terhadap data keuangan yang diperoleh untuk memecahkan 
masalah yang ada sesuai dengan tujuan penelitian. Denagan judul penelitian”Pengaruh 
PAD dan Belanja Daerah Tidak Langsung Serta Tenaga Kerja Terhadap PDRB Di 
Jawa Timur Tahun 2012-2015”. 
C. Jenis Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa 
data yang diperoleh dari laporan tahunan Pemerintah Propinsi Jawa Timur yang berupa 
data realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) periode tahun 2012-
2015. Data diperoleh dari instansi terkait, yakni Badan Pusat Statistik (BPS) dan Aset 
Daerah Provinsi Jawa Timur (BPKAD-Jatim) berupa data PDRB. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi yang merupakan pengumpulan data tertulis atau dokumen yang 
sudah ada melalui instansi terkait, yakni Badan Pusat Statistik (BPS) dan Data PDRB 
Propinsi Jawa Timur Tahun Anggaran 2012-2015. 
1.Penelitian Pustaka (Library Research) 
 Metode penelitian ini merupakan suatu cara untuk memperoleh 
data dan informasi melaui penelusuran buku literature dengan bahan 
kuliah dan bebera terbitan lainya yang berhubungan dengan pembahasan 
penelitian ini diantaranya jurnal, majalah, surat kabar, dan beberapa cara 
dalam pengumpulan data secara teoritis. 
2.Penelitaian Lapangan (Field Research) 
 Merupakan penelitian yang dilakukan untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan pada obyek terkait, seperti Badan 
Pusat Statistik (BPS) Provinsi. 
E. Teknik Analisa Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini.adalah metode regresi data panel. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Menurut Gujarati (iqbal 
firdaus, 2010) menyatakan bahwa terapat beberapa keuntungan dalampenggunaan data 
panel yaitu: 
1) Data panel dapat berinteraksi lebih baik dan mengukur efek-efek yang tidak dapat 
diobservasi dalam cross sectionmurni maupun data time series murni. 
2) Data panel memungkinkan kita untuk mempelajari model perilaku yang lebih rumit. 
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3) Dengan membuat data tersedia dalam jumlah lebih banyak, maka data panel dapat 
meminimumkan bias yang dapat terjadi bila kita mengagregatkan individu kedalam 
agregat yang luas 
4) Secara garis besar data panel dapat memperkaya analisis empiris dengan berbagai 
cara yang mungkin tidak terjadi jika hanya menggunakan crosssectionatau data time 
series. 
5) Data panel tidak membutuhkan uji ekonometri. Uji ekonometri dilakukan untuk 
mengetahui apakah spesifikasi model yang digunakan sudah memenuhi asumsi klasik 
atau tidak. 
6) Ada tiga teknik yang bisa digunakan dalam regresi data panel yaitu teknik OLS 
(Common Effect), Fixed Effect dan Random effect. Untuk menentukan teknik yang 
paling tepat untuk mengestimasi regresi data panel, harus melalui tiga uji F,uji LM, 
dan uji Hausman. Ketiga teknik yangdigunakan untuk mengestimasi  regresi data 
panel yaitu: 
a) Common Effect 
b) Fixed Effect 
c) Random Effect 
F. Data Poling 
 Ada tiga teknik yang bisa digunakan dalam regresi data panel yaitu teknik 
OLS (common Effect), Fixed Efffect, dan Random Effect. Untuk menentukan teknik 
yang paling tepat untuk mengestimasi regresi data panel, harus melalui tiga uji F, uji 
LM, dan uji Hausman. Ketiga teknik yang digunkan untuk mengestimasi regresi data 
panel yaitu: 
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1) Common Effect 
Berikut ini hasil estimasi regresi data panel dengan menggunakan teknik 
common effect:  
Yit= β0 + β1Xit + β2Xit . . . . . . . . . . + eit 
2) Fixed Effect 
Berdasarkan hasil estimasidi atas maka diperoleh persamaan regresi data 
panel dengan model fixed effect sebagai berikut: 
Yit = fixed effect + β1Xit + β2Xit . . . . . . . . . . . + eit 
3) Random Effect 
Berikut ini hasil estimasi regresi data panel denggan menggunakan teknik 
Random Effect: 
Yit = random effect + β1Xit + β2Xit . . . . . . . . . . +eit 
a) Uji Statistik F 
Untuk mengetahui signifikansi teknik Fixxed Effect akan diuji menggunakan uji 
statistik F. Kegunaan uji statisti F yaitu untuk memilih antara metode OLS (Coomon 
Effect) tanpa variabel dummy atau metode Fixed Effect. 
Menurut Widarjonon(2005: 262 – 263), uji statistik F digunakan untuk mengetahui 
apakah teknik regresi data panel dengan Fixed Effect lebih baik dari model regresi 
data panel tanpa variabel dummy (Common Effect) dengan melihat Residual Sum of 
Squares (RRS). 
 
b) Uji Lagrange Multiplier (LM) 
Menurut Widarjono (2005: 264), untukk mengetahui signifikansi teknik Random 
Effect akan diuji menggunakan uji Lagrange Multiplier (LM). UJI Lagrange 
Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara OLS (Common Effect) tanpa 
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variabel dummy atau Random Effect. Uji signifikansi Random Effect ini 
dikembangkan oleh Bruesch-pagan. 
 
c) Uji Hausman 
Dari hasilcuji signifikansi dua teknik diatas, maka diperoleh hasil bahwa teknik yang 
paling tepat yaitu Fixed Effect dan Randomm Effect. Untuk memilih antara teknik 
Fixed Effect atau Random Effect maka akan di uji kembali dengan uji Hausman. 
Kegunan uji Hausman yaitu untuk memilih antara Fixxed Effect atau Random Effect. 
Gambar Pengujian Pengolahan 
Data Panel Pemilihan Model 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan pengujian regresi adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi PDRB 
dengan hasil: 
i. LM-Broughpagan: pemilihan terbaik yaitu model RE. 
ii. Chow Effect: menunjukkan pemilihan terbaik yaitu model FE. 
iii. Hausman Test: menunjukkan pemilihan terbaik model FE. 
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d) Definisi Operasional Variabel 
Untuk Mengetahui konsep atasvvariabel yang akan diteliti, maka perlu 
diketahuivdefinisi masing-masing variabel yaitu sebagai berikut: 
1) Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen (variabel tegantung) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Maka variabel yang 
digunakan adalah Y sebagai jumlah PDRB. 
2) Variabel Depanden (X) 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Maka variabel 
yang digunakan adalah X1 sebagai PAD, X2 sebagai Belanja Daerah dan X3 
sebagai Tenaga Kerja. Belanja daerah diggunakan belanja daerah tidak 
langsung. 
G. Uji Hipotesis 
1. Uji Statistik 
Dalam pengujian benar tidaknya suatu hipotesa digunakan suatu pendekatan 
pengujian secara statistik terhadap masing-masing koefisien regresi tersebut 
yang dinamakan uji taraf nyata (signifikan). Salah satu bentuk uji signifikan 
adalah regresi berganda. Dari hasil koefisien regresi berganda, masing-masing 
variabel akan dapat diketahui ada tidaknya hubungan dari variabel-variabel 
bebas, baik secara terpisah maupun bersama-sama terhadap variabel 
dependen.  
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2. Uji T
Uji T digunakan untuk Menguji hubungan regresi secara parsial (Gujarati,
1995). Pengujian ini dilakukan untuk mengukur tingkat signifikan setiap
variabel bebas terhadap variabel terikat dalam sebuah model regresi.
3) Uji F
Uji F adalah uji yang dilakukan untuk membuktikan keberadaan pengaruh 
yang berarti dari variabel-variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabel 
terikat dalam sebuah analisa regresi (Gujarati: 1995). 
4) Koefisien Determinasi (  )
Koefisien Determinasi (  ) adalah salah satu bentuk nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua 
variabel. Nilai koefisien determinasi (  ) menunjukan presentase variasi 
nilai variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang 
dihasil kan. Bila nilai     semakin mendekati 1, berarti semakin tepat suatu 
garis regresi digunakan sebagai pendekatan. Sebaliknya semakin kecil nilai 
  berarti semakin tidak tepat garis regresi tersebut mewakili data dari hasil 
observasi. 
Jika nilai    sama dengan 1, maka pendekatan tersebut terdapat kecocokan 
sempurna dan jika nilai    sama dengan 0, maka tidak ada kecocokan 
pendekatan. Selain itu, koefisien determinasi (  ) ini juga untuk mengukur 
besarnya kontribusi (persentase) dari jumlah variabel terikat yang 
diterangkan oleh instrumen regresi atau untuk mengukur besarnya tabungan 
masyarakat dari variabel bebas terhadap naik turunnya nilai variabel terikat. 
